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Abstrak
Telah dilakukan penelitian yang bertujuan mendeskripsikan kelayakan LKS secara teoritis. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D namun hanya sampai tahap develop. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Kelayakan teoritis LKS ditentukan berdasarkan hasil telaah LKS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKS 1 dan LKS 2 yang dikembangkan dinyatakan layak secara teoritis berdasarkan kriteria isi, penyajian dan kebahasaan. Kriteria isi, penyajian serta kebahasaan LKS 1 memperoleh rata-rata skor berturut-turut 3,58; 3,75; dan 3,83. Kriteria isi, penyajian serta kebahasaan LKS 2 memperoleh rata-rata skor berturut-turut 3,69; 3,58; dan 4. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menghasilkan LKS berpikir kritis yang layak secara teoritis.
Kata Kunci: LKS, berpikir kritis, kelayakan teoritis.
Abstract

This study aims to describe the student worksheets feasibility theoretically. The type of this research is a development research which refers to 4-D model. However, this research was conducted for the first three stages. The data gained are analysed descriptively. The theoretical feasibility of the student worksheets was determined based on the result of validation. The results show that the student worksheet 1 and student worksheet 2 developed are theoretically feasible based on the criteria of content, presentation and language. In details, the criteria of content, presentation and language of student worksheet 1 get the average scores of 3,58; 3,75; and 3,83. The criteria of content, presentation and language of student worksheet 2 obtain an average score of 3,69; 3,58; and 4. Based on these results, it can be concluded that the student worksheets are feasible theoretically.
Keywords: student worksheet, critical thinking, theoretical feasibilities.   

PENDAHULUAN
Sekolah merupakan sebuah masyarakat kecil sebagai wahana pengembangan peserta didik. Di dalam pembelajaran, peserta didik perlu dilatih memecahkan permasalahan yang bisa mengasah pemikiran peserta didik agar menjadi manusia kritis dan menjadi generasi penerus bangsa yang berkompeten, sabar, rasional, cerdas, kreatif, dan siap menghadapi berbagai macam tantangan. Dalam rangka kepentingan tersebut diperlukan perubahan yang cukup mendasar dalam sistem pendidikan nasional yaitu berkaitan dengan kurikulum (Mulyasa, 2013).

Kurikulum 2013 dikembangkan melalui salah satu penyempurnaan pola pikir yaitu pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran aktif-mencari; dan pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran kritis (Permendikbud Nomor 68 tahun 2013). Selain itu rasional pengembangan kurikulum 2013 untuk kompetensi masa depan yang diperlukan oleh generasi penerus bangsa salah satunya adalah kemampuan untuk berpikir jernih dan kritis, sehingga sehubungan dengan harapan-harapan tersebut perlu dilatih dan diajarkannya keterampilan berpikir secara kritis kepada peserta didik.
Secara umum, berpikir kritis melibatkan pemecahan masalah maupun penalaran. Dalam pengertian keterampilan berpikir kritis, sebuah masalah didefinisikan sebagai suatu pertanyaan atau situasi yang membutuhkan suatu solusi. Artinya, jika menghadapi suatu masalah, harus melakukan tindakan atau membuat keputusan yang akan mengarah pada pemecahan masalah itu (Starkey, 2009). Berpikir kritis (critical thinking) merupakan kemampuan untuk berpikir logis dan reflektif yang dipusatkan pada keputusan apa yang diyakini atau dikerjakan (Damayanti,  2013).
Keterampilan berpikir kritis di sekolah dapat diajarkan melalui pembelajaran di mana siswa dapat aktif belajar, aktif melakukan analisis, sintesis, investigasi di laboratorium dan mengerjakan tugas-tugas (Fitrihidajati, 2010) dalam Rahayu (2013). Facione (1990) mengemukakan ada enam inti keterampilan berpikir kritis yaitu interpretasi (interpretation), analisis (analysis), evaluasi (evaluation), inferensi (inference), penjelasan (explanation) dan regulasi diri (self-regulation).
Keterampilan berpikir kritis dapat dilatihkan pada salah satu materi yaitu materi sistem pencernaan. Materi sistem pencernaan di dalam kurikulum 2013 mengacu pada KD 3.6. Berdasarkan KD ini tidak hanya diajarkan materi sistem pencernaan saja tetapi juga dihubungkan dengan materi sistem yang lain yaitu sistem pernapasan, sistem peredaran darah dan penggunaan energi dalam makanan sehingga dalam mempelajari dan mengkaitkan materi sistem tersebut memerlukan pemikiran kritis. Di dalam mengajarkan keterampilan berpikir kritis, guru dapat menggunakan berbagai sumber maupun media pembelajaran. Salah satu sumber belajar yang dapat digunakan untuk melatihkan kemampuan berpikir kritis siswa adalah dengan menggunakan Lembar Kegiatan Siswa. 
Dalam rangka penerapan kurikulum 2013, belum disediakan Lembar Kegiatan Siswa, yang ada hanyalah buku panduan guru untuk mengajar dan buku siswa. LKS dibuat sendiri oleh guru yang sesuai dengan rencana pembelajaran yang sudah dibuat. Oleh karena itu, guru diharapkan dapat membuat, merancang dan menyusun LKS yang bisa menuntun, mengasah dan melatih keterampilan berpikir kritis siswa. Pemberian LKS dapat memberikan banyak fungsi yaitu dapat dijadikan sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, dan lebih mengaktifkan siswa. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kelayakan LKS berpikir kritis materi sistem pencernaan makanan yang dikembangkan ditinjau berdasarkan landasan teoritis yaitu hasil telaah yang meliputi kriteria kelayakan isi, kriteria penyajian, dan kriteria kebahasaan.
METODE
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan yang mengacu pada model pengembangan 4-D (four-D) yang terdiri dari tahap Define, Design, Develop, dan Disseminate. Penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap Develop. Sasaran dalam penelitian ini adalah LKS berpikir kritis materi pencernaan makanan pada siswa kelas VIII. Instrumen yang digunakan yaitu lembar telaah LKS untuk dosen dan guru IPA. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode telaah dengan mengacu pada aspek yang tercantum dalam lembar telaah LKS. Data dari hasil telaah LKS yang telah dikembangkan dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif yaitu dengan memberikan skor tentang LKS berdasarkan rubrik penentuan skor yang telah dibuat dan berisi indikator penilaiannya dengan rentang 1-4 berdasarkan kriteria penilaian skala Likert seperti pada Tabel 1.
Tabel 1. Kriteria Penilaian Berdasarkan Skala Likert

	Penilaian
	Nilai Skala

	Sangat Baik
	4

	Baik
	3

	Cukup
	2

	Kurang
	1


Skor yang telah diperoleh selanjutnya dihitung dengan rumus sebagai berikut:
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Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Berdasarkan Skala Likert
Penilaian NilaiSkala
SangatBaik 1
Baik 3
Cukup 2
Kurang 1
‘Sumber. adaptasi dasi Riduwan (2012)

Selanjutnya dari nilai tersebut dihitung nilai rata-rata
dengan rumus:

Skor rata-rata tiap _ total nilai tiap kemponen dari semua telaah

komponen Jumlah peneiaah

Kriteria penilaian skor rata-rata didasarkan ketentuan
pada Tabel 3.4

Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Skor Rata-Rata
Skor Rataata Kategori
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Skor rata-rata yang diperoleh dibagi dalam empat kategori seperti pada Tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2. Kriteria Interpretasi Skor

	Skor Rata-Rata
	Kategori

	1,00-1,75
	Kurang Layak

	1,76-2,50
	Cukup Layak

	2,51-3,25
	Layak

	3,26-4,00
	Sangat Layak


Lembar Kegiatan Siswa dinyatakan layak secara teoritis jika skor rata-rata yang diperoleh yaitu > 2,51.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Telaah Lembar Kegiatan Siswa berpikir kritis pada materi pencernaan makanan dilakukan oleh dua dosen IPA dan satu guru IPA. Hasil penilaian pada LKS 1 yang diberikan oleh penelaah disajikan dalam Tabel 3a.

Tabel 3a. Hasil telaah LKS 1 berpikir kritis 
	No
	Aspek yang dinilai
	Skor
	Rata-rata
	Kelayakan

	
	
	P1
	P2
	P3
	
	

	SYARAT DIDAKTIK

	1.
	Penekanan terhadap proses menemukan konsep melalui pemikiran kritis
	4
	3
	3
	3,33
	Sangat Layak

	2.
	Tidak memperhatikan perbedaan kemampuan akademik individu
	4
	3
	3
	3,33
	Sangat layak

	SYARAT KONSTRUKSI

	A.  IDENTITAS

	1.
	Judul
	4
	4
	4
	4
	Sangat layak

	2.
	Alokasi waktu mengerjakan LKS
	2
	4
	3
	3
	layak

	3.
	Tujuan pada LKS
	4
	4
	4
	4
	Sangat layak

	4.
	Petunjuk penggunaan LKS
	4
	3
	3
	3,33
	Sangat layak

	5.
	Penulisan daftar pustaka
	4
	4
	3
	3,67
	Sangat Layak

	B. KEBAHASAAN

	1.
	Bahasa
	4
	3
	3
	3,33
	Sangat layak

	2.
	Kalimat
	4
	4
	4
	4
	Sangat Layak

	C. ISI

	1.
	Konten
	4
	4
	4
	4
	Sangat Layak

	2.
	Pertanyaan LKS dan artikel
	4
	3
	4
	3,67
	Sangat Layak

	SYARAT TEKNIS

	A. TAMPILAN

	1.
	Cover
	4
	4
	4
	4
	Sangat Layak

	2. 
	Gambar dalam LKS
	4
	4
	4
	4
	Sangat Layak

	3.
	Kesesuaian gambar dan warna untuk memotivasi siswa dalam belajar
	4
	4
	4
	4
	Sangat Layak

	KARAKTERISTIK LKS

	1.
	Melatihkan kemampuan interpretasi
	4
	3
	3
	3,33
	Sangat Layak

	2.
	Melatihkan kemampuan menganalisis
	4
	4
	3
	3,67
	Sangat Layak

	3.
	Melatihkan kemampuan mengevaluasi
	4
	4
	3
	3,67
	Sangat Layak

	4.
	Melatihkan kemampuan menganalisis 
	4
	4
	3
	3,67
	Sangat Layak


Selain melakukan telaah terhadap LKS 1, penelaah juga memberikan penilaian terhadap LKS 2 yang disajikan dalam Tabel 3b.

Tabel 3b. Hasil telaah LKS 2 berpikir kritis
	No
	Aspek yang dinilai
	Skor
	Rata-rata
	Kelayakan

	
	
	P1
	P2
	P3
	
	

	SYARAT DIDAKTIK

	1.
	Penekanan terhadap proses menemukan konsep melalui pemikiran kritis
	4
	3
	3
	3,33
	Sangat Layak

	2.
	Tidak memperhatikan perbedaan kemampuan akademik individu
	4
	3
	3
	3,33
	Sangat layak

	SYARAT KONSTRUKSI

	A.  IDENTITAS

	1.
	Judul
	4
	4
	3
	3,67
	Sangat layak

	2.
	Alokasi waktu mengerjakan LKS
	2
	2
	3
	2,33
	Cukup Layak

	3.
	Tujuan percobaan
	4
	4
	3
	3,67
	Sangat layak

	4.
	Petunjuk penggunaan LKS
	4
	4
	3
	3,67
	Sangat layak

	5.
	Penulisan daftar pustaka
	4
	4
	4
	4
	Sangat Layak

	B. KEBAHASAAN

	1.
	Bahasa
	4
	4
	4
	4
	Sangat layak

	2.
	Kalimat
	4
	4
	4
	4
	Sangat Layak

	C. ISI

	1.
	Konten
	4
	4
	3
	3,67
	Sangat Layak

	2.
	Pertanyaan LKS dan uraian/ teks
	4
	4
	3
	3,67
	Sangat Layak

	3.
	Alat dan bahan yang digunakan
	4
	4
	4
	4
	Sangat Layak

	SYARAT TEKNIS

	A. TAMPILAN

	1.
	Cover
	4
	4
	4
	4
	Sangat Layak

	2. 
	Gambar dalam LKS
	4
	4
	3
	3,67
	Sangat Layak

	3.
	Kesesuaian gambar dan warna untuk memotivasi siswa dalam belajar
	4
	3
	4
	3,67
	Sangat Layak

	KARAKTERISTIK LKS

	1.
	Melatihkan kemampuan merumuskan  masalah (Interpretasi)
	4
	3
	3
	3,33
	Sangat Layak

	2.
	Melatihkan kemampuan merumuskan hipotesis (Inference)
	4
	4
	4
	4
	Sangat Layak

	3.
	Melatihkan kemampuan menentukan variabel-variabel percobaan (Interpretasi)
	4
	4
	4
	4
	Sangat Layak

	4.
	Melatihkan kemampuan mengorganisasika n data
	4
	4
	3
	3,67
	Sangat Layak

	5.
	Melatihkan kemampuan mengananlisis data (Analisis)
	4
	4
	3
	3,67
	Sangat Layak

	6.
	Melatihkan kemampuan membuat kesimpulan (Inference)
	4
	4
	3
	3,67
	Sangat Layak


Penentuan kriteria kelayakan isi ditinjau dari syarat didaktik, syarat konstruksi yang tergolong pada aspek isi dan karakteristik LKS. Berdasarkan Tabel 3a dan Tabel 3b aspek penekanan terhadap proses menemukan konsep melalui pemikiran kritis dan tidak memperhatikan perbedaan kemampuan akademik individu memperoleh rata-rata skor 3,33 dan tergolong dalam kategori sangat layak. Skor yang mendekati maksimal pada aspek penekanan terhadap proses menemukan konsep melalui pemikiran kritis menunjukkan bahwa petujuk yang ada pada bacaan dalam LKS dapat mengarahkan siswa untuk menemukan konsep dan pertanyaan dapat mengarahkan siswa kepada pemikiran secara kritis untuk menemukan konsep. Hal ini selaras dengan pernyataan Diknas (2004) bahwa LKS yang baik harus dapat memberikan penekanan dalam menemukan konsep.
Aspek tidak memperhatikan perbedaan kemampuan akademik individu juga memperoleh skor yang mendekati maksimal. LKS yang dikembangkan merupakan LKS berpikir kritis sehingga LKS disusun dengan menggunakan pertanyaan yang memerlukan pemikiran tingkat tinggi, namun LKS berpikir kritis ini juga disusun untuk memfasilitiasi siswa dengan berbagai tingkat intelektual. Hal ini didukung pernyataan Djamarah (2010) yang mengemukakan bahwa dalam kegiatan belajar mengajar guru sebaiknya memperhatikan perbedaan individual anak didik, yaitu pada aspek intelektual. Oleh karena itu, LKS berpikir kritis disusun untuk memfasilitasi siswa dengan berbagai tingkat intelektual yang berbeda-beda. Intelektual siswa dapat dilihat dari berbagai cara seperti dari nilai UAS, nilai Ulangan, keaktifan dan lain-lain. Hal ini juga selaras dengan Hendro Darmodjo dan Jenny R.E. Kaligis (1992) dalam Widjajanti (2008) yang menyatakan bahwa LKS yang baik adalah digunakan oleh anak-anak, baik yang lamban maupun yang cepat.
Pada Tabel 3a dan Tabel 3b, konten mendapat skor maksimal, hal ini membuktikan bahwa konten materi yang terdapat pada LKS 1 dan LKS 2 sudah sesuai dengan tujuan dan tugas yang diberikan. Menurut Prastowo (2013), untuk mengembangkan LKS yang menarik dan dapat digunakan secara maksimal oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran perlu menempuh langkah-langkah salah satunya dalam pengumpulan materi. Materi dan tugas harus sejalan dengan tujuan pembelajaran. Pertanyaan LKS dan artikel memperoleh rata-rata skor 3,67 dengan kategori sangat layak. Pemerolehan skor yang hampir maksimal menunjukkan bahwa kalimat tanya yang digunakan jelas dan mudah dipahami oleh siswa. 
Karakteristik LKS pada LKS 1 memperoleh kategori sangat layak. Aspek melatih kemampuan interpretasi memperoleh rata-rata skor 3,33 dengan kategori sangat layak. Pemerolehan skor yang mendekati sempurna menunjukkan bahwa dalam kegiatan interpretasi, siswa dilatih untuk memahami infornasi atau materi pada bacaan dan menuangkannya dalam gambar (Filsaime, 2008). Materi merupakan salah satu acuan utama dalam menyusun LKS agar siswa bisa menguasai kompetensi yang telah ditetapkan (Prastowo, 2013). Siswa dilatih melakukan penalaran dari materi yang terdapat pada bacaan kemudian menuliskan hasil penalarannya. 
Aspek melatihkan kemampuan analisis memperoleh rata-rata skor 3,67. Rata-rata skor yang mendekati sempurna menunjukkan bahwa tugas untuk melatihkan kemampuan analisis sudah sesuai untuk melatihkan kemampuan analisis siswa. Filsaime (2008) mengemukakan bahwa analisis adalah mengidentifikasi hubungan-hubungan perbedaan maupun persamaan deskripsi atau informasi satu dengan deskripsi atau informasi lainnya. Bacaan 1 dan bacaan 2 yang disajikan pada LKS mengarahkan siswa pada pemikiran kritis dalam menganalisis dengan mencari perbedaan pada kedua bacaan yang telah disajikan. Penelaah 3 memberikan saran bahwa penambahan gambar pada pencernaan hewan ruminansia akan lebih membantu siswa dalam memahami materi yang disampaikan.
Aspek melatih kemampuan mengevaluasi memperoleh rata-rata skor 3,67. Skor yang hampir maksimal ini menunjukkan bahwa antara bacaan artikel dengan pertanyaan sesuai untuk pertanyaan evaluasi. Pertanyaan yang disajikan dalam LKS melatih siswa melakukan penilaian terhadap isi artikel yang telah disajikan sehingga telah memenuhi syarat untuk melatihkan siswa dalam mengevaluasi. Hal ini sesuai dengan pengertian evaluasi bagi Facione (1990) berarti kemampuan menilai deskripsi, pengalaman ataupun situasi untuk menilai kekuatan yang logis dari hubungan, deskripsi atau pernyataan. Berpikir kritis adalah sebuah proses sistematis yang memungkinkan siswa untuk merumuskan, mengevaluasi keyakinan dan pendapat mereka sendiri. Evaluasi dilakukan untuk mencapai pemahaman yang mendalam yang merupakan tujuan dari berpikir kritis (Johnson, 2012).
Aspek terakhir berdasarkan Tabel 3a adalah melatihkan kemampuan menganalisis. Aspek untuk melatihkan kemampuan menganalisis pada LKS 1 yang kedua memperoleh rata-rata skor sebesar 3,67 dengan kategori sangat layak. Skor yang hampir maksimal menunjukkan bahwa antara bacaan dan pertanyaan sesuai untuk melatihkan kemampuan menganalisis. Filsaime (2008) mengemukakan bahwa kegiatan menganalisis merupakan kegiatan mengidentifikasi hubungan informasi satu dengan informasi lain. Dalam proses menganalisis, siswa harus mencermati pernyataan, informasi atau materi dalam bacaan. Materi-materi dalam bacaan dijadikan suatu bahan berpikir yang kemudian dianalisis sehingga memperoleh suatu penyelesaian. Berdasarkan Tabel 3a, kriteria kelayakan isi pada LKS 1 memperoleh rata-rata skor 3,58 dengan kategori sangat layak.
Kriteria kelayakan isi pada LKS 2 ditinjau dari syarat didaktik, syarat konstruksi pada aspek isi dan karakteristik LKS. Berdasarkan Tabel 3b, kedua aspek syarat didaktik memperoleh rata-rata skor 3,33. Pemerolehan skor yang mendekati maksimal pada aspek penekanan terhadap proses menemukan konsep melalui pemikiran kritis menunjukkan bahwa bacaan dalam LKS dapat mengarahkan siswa untuk menemukan konsep dan pertanyaan dapat mengarahkan siswa kepada pemikiran secara kritis untuk menemukan konsep. Aspek tidak memperhatikan perbedaan kemampuan akademik individu mendapat skor yang mendekati maksimal menunjukkan bahwa LKS berpikir kritis yang dikembangkan dapat memfasilitasi siswa dengan berbagai kemampuan intelektual baik siswa yang memiliki kemampuan intelektual tinggi, sedang maupun rendah. Hal ini sesuai dengan syarat didaktik menurut Hendro Darmodjo dan Jenny R.E. Kaligis (1992) dalam Widjajanti (2008) bahwa LKS yang baik adalah LKS yang dapat digunakan untuk siswa pandai maupun lamban.
Pada Tabel 3b, kategori konten mendapatkan rata-rata skor 3,67 dengan kategori sangat layak. Skor yang mendekati sempurna didapat karena penelaah berpendapat bahwa materi pada LKS 2 sudah cukup bagus dan sesuai dengan konsep. Pertanyaan LKS dan uraian/teks juga mendapatkan rata-rata skor 3,67 dengan kategori sangat layak. Alat dan bahan yang digunakan memperoleh rata-rata skor yang maksimal dengan kategori sangat layak. Hal ini menunjukkan bahwa alat dan bahan yang dicantumkan sudah sesuai untuk melakukan kegiatan eksperimen pada LKS 2.
Aspek berdasarkan karakteristik LKS yang pertama adalah aspek kemampuan merumuskan masalah (interpretasi) yang memperoleh rata-rata skor 3,67. Pemerolehan skor yang mendekati maksimal menunjukkan bahwa antara petunjuk dan pertanyaan dapat melatihkan keterampilan menginterpretasi siswa. LKS 2 berpikir kritis yang dikembangkan merupakan jenis LKS eksperimen yang melatihkan siswa untuk melakukan eksperimen dengan menggunakan metode ilmiah. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Puspitadewi (2014) untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis menunjukkan bahwa LKS yang telah dikembangkan layak secara teoritis dengan memperoleh skor sebesar 96,5% dengan kriteria sangat layak. Penelitian ini berorientasi pada kurikulum 2013 dengan menggunakan komponen 5M (mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan) dalam LKS dan menggunakan kecapakan berpikir kritis milik Facione dalam Filsaime (2008). Komponen 5M hampir sama dengan metode ilmiah yang digunakan pada LKS 2. Hal tersebut menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan sangat layak digunakan pada proses pembelajaran.
 Aspek selanjutnya adalah melatihkan kemampuan merumuskan hipotesis (inference) dan melatihkan kemampuan menentukan variabel-variabel percobaan (interpretasi). Kedua aspek tersebut memperoleh skor maksimal yaitu 4. Skor maksimal yang diperoleh menunjukkan bahwa tugas yang berikan pada kedua aspek tersebut sudah sesuai untuk melatihkan kecakapan berpikir kritis inference dan interpretasi.
Aspek melatihkan kemampuan mengorganisasikan data memperoleh rata-rata skor 3,67 dengan kategori sangat layak. Skor yang hampir maksimal menunjukkan bahwa tabel yang disediakan cukup jelas dan dapat memudahkan siswa dalam memasukkan data. Aspek berikutnya adalah melatihkan kemampuan menganalisis data (analisis) yang memperoleh rata-rata skor sebesar 3,67. Pemerolehan skor yang mendekati sempurna menunjukkan bahwa pertanyaan pada LKS sesuai untuk melatihkan keterampilan menganalisis siswa karena pertanyaan yang terdapat pada LKS menanyakan tentang hasil percobaan yang telah dilakukan. Hal ini selaras dengan Filsaime (2008) yang menyatakan bahwa analisis meliputi pengujian data, identifikasi argumen, pertanyaan, maupun pernyataan.
Aspek melatihkan kemampuan membuat kesimpulan memperoleh rata-rata skor sebesar 3,67 dengan kategori sangat layak. Inference berarti mengidentifikasi informasi yang berkaitan dan menyimpulkan hasil yang diperoleh dari data (Filsaime, 2008). Dalam menyusun kesimpulan diperlukan pernyataan-pernyataan yang sesuai sehingga diperoleh alasan atau simpulan yang logis. Berdasarkan skor yang telah diperoleh dapat dirata-rata skor dari kriteria isi yang didapat pada LKS 2 yaitu sebesar 3,69.

Kriteria kelayakan penyajian ditinjau dari syarat konstuksi dan syarat teknis. Syarat konstruksi ditinjau dari aspek identitas sedangkan syarat teknis ditinjau dari aspek tampilan. Judul dalam LKS ditentukan atas dasar kompetesi dasar dan materi pokok yang dipelajari oleh siswa (Prastowo, 2012). Berdasarkan Tabel 3a, Judul pada LKS 1 memperoleh skor maksimal, dan pada LKS 2 mendapat rata-rata skor sebesar 3,67 dengan kategori sangat layak. Kategori sangat layak yang diperoleh tersebut menunjukkan bahwa antara judul dengan isi LKS sudah sesuai. Hal ini selaras dengan Kurniahidayati (2011) yang menyatakan bahwa judul hendaknya dibuat ringkas dan menggambarkan isi bahasan. 

Alokasi waktu mengerjakan LKS pada LKS 1 mendapat rata-rata skor 3 dengan kategori layak dan pada LKS 2 mendapat rata-rata skor 2,33 dengan kategori cukup layak. Kategori layak pada LKS 1 dan cukup layak pada LKS 2 menunjukkan bahwa pencantuman alokasi waktu pada LKS diperlukan untuk memudahkan siswa dalam membagi waktu mengerjakan setiap pertanyaan pada LKS. Hal ini sesuai dengan Hendro Darmodjo dan Jenny R.E. Kaligis (1992) dalam Widjajanti (2008) yang menyatakan bahwa salah satu persyaratan LKS yang baik haruslah menyantumkan alokasi waktu, namun alokasi waktu yang tercantum kurang. Hal ini selaras dengan Depdiknas (2004) yang menyatakan bahwa alokasi waktu yang digunakan harus memperhatikan beberapa hal yaitu sesuai dengan KD, tingkat kesulitan, keluasan, dan kedalaman materi yang akan diajarkan. Menurut Ningsih (2013) bahwa siswa dengan kemampuan intelektual yang tinggi dapat menyelesaikan LKS dengan cepat. Siswa yang berkemampuan sedang dapat menyelesaikan LKS dengan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan siswa yang berkemampuan tinggi karena memiliki intelektual rata-rata. Siswa yang berkemampuan rendah membutuhkan waktu yang lama untuk menyelesaikan tiap-tiap kegiatan dan pertanyaan LKS. Hal ini menunjukkan bahwa LKS berpikir kritis dapat mengakomodasi semua tingkat intelektual siswa, namun perlu adanya penambahan waktu untuk mengakomodasi siswa yang memiliki kemampuan rendah.
Berdasarkan Tabel 3a dan Tabel 3b, tujuan pada LKS untuk LKS 1 mendapat skor maksimal yaitu 4, sedangkan tujuan percobaan pada LKS 2 mendapat rata-rata skor 3,67 dengan kategori sangat layak. Skor maksimal pada LKS 1 dan skor yang hampir maksimal pada LKS 2 yang didapat menunjukkan bahwa tujuan pada LKS mapun tujuan percobaan telah memenuhi syarat konstruksi menurut Hendro Darmodjo dan Jenny R.E. Kaligis (1992) dalam Widjajanti (2008) bahwa tujuan pada LKS harus jelas dan sesuai dengan isi LKS. 
Petunjuk penggunaan LKS untuk LKS 1 memperoleh rata-rata skor 3,33 dengan kategori sangat layak dan untuk LKS 2 memperoleh skor 3,67 dengan kategori sangat layak. Pemerolehan skor yang mendekati maksimal menunjukkan bahwa petunjuk pada LKS 1 maupun  LKS 2 cukup maksimal dan dapat memudahkan siswa untuk memahami isi bacaan maupun kegiatan pada LKS. Hal ini selaras dengan Diknas (2004) bahwa salah satu struktur LKS yang perlu diperhatikan adalah petunjuk belajar (arahan penggunaan LKS). Dalam menuliskan arahan menggunakan kalimat sederhana yang sesuai dengan tingkat kedewasaan siswa sehingga dapat dimengerti.
Penulisan daftar pustaka untuk LKS 1 mendapat rata-rata skor 3,67 dengan kategori sangat layak. Skor yang mendekati maksimal menunjukkan bahwa sumber yang dicantumkan pada daftar pustaka LKS sesuai dengan sumber yang dicantumkan pada isi LKS. Penulisan daftar pustaka LKS 2 mendapat skor maksimal. Skor maksimal yang diperoleh pada penulisan daftar pustaka menunjukkan bahwa daftar pustaka yang dicantumkan dalam LKS cukup memberikan referensi bagi siswa jika ingin mempelajari materi lebih lanjut. Penulisan sumber penting untuk menunjukkan bahwa isi materi yang dicantumkan dalam LKS didasarkan pada sumber yang ada dan dapat digunakan sebagai referensi siswa untuk membaca lebih jauh tentang materi tersebut (Prastowo, 2013).
Berdasarkan Tabel 3a, semua aspek syarat teknis tampilan memperoleh skor maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa LKS 1 telah memenuhi syarat teknis dari segi tampilan menurut Hendro Darmodjo dan Jenny R.E. Kaligis (1992) dalam Widjajanti (2008). Cover, gambar dan kesesuaian antara gambar dan warna harus disajikan semenarik mungkin agar menarik perhatian dan minat siswa untuk membaca dan mempelajari LKS yang diberikan.
Berdasarkan Tabel 3b, cover pada LKS 1 dan LKS 2 sama-sama memperoleh skor maksimal. Gambar dalam LKS pada LKS 1 juga memperoleh skor maksimal, dan pada LKS 2 mendapat rata-rata skor 3,67 dengan kategori sangat layak. Pemerolehan skor yang maksimal dan hampir maksimal menunjukkan bahwa cover yang disajikan pada LKS menarik dan sesuai dengan isi LKS. Menurut Hendro Darmodjo dan Jenny R.E. Kaligis (1992) dalam Widjajanti (2008) bahwa cover merupakan tampilan awal LKS, sehingga penampilannya harus proporsional karena siswa pertama-tama akan melihat tampilan luar sebelum melihat isinya.
Kesesuaian gambar dan warna untuk memotivasi siswa dalam belajar pada LKS 1 mendapatkan skor maksimal. Penelaah memberikan saran untuk menambahkan gambar sistem pencernaan hewan ruminansia dan gambar penyakit pada pencernaan manusia agar siswa lebih mudah untuk memahami isi bacaan. LKS 2 mendapat rata-rata skor sebesar 3,67 dengan kategori sangat layak. Pemerolehan skor yang hampir maksimal menunjukkan bahwa gambar yang terdapat pada LKS dapat membantu siswa untuk mengerjakan LKS. Melihat gambar lebih tinggi maknanya dari pada membaca atau mendengar, selain itu antara gambar dengan desain warna yang ada pada LKS harus sesuai sehingga terlihat menarik dan dapat membantu siswa dalam memahami materi dan siswa akan lebih mudah memahami sebuah konsep melalui gambar (Depdiknas, 2004). Berdasarkan skor yang telah diperoleh, kriteria penyajian pada LKS 1 memperoleh skor rata-rata sebesar 3,75 dengan kategori sangat layak, dan pada LKS 2 memperoleh skor rata-rata sebesar 3,58. 

Kriteria kebahasaan ditinjau dari syarat konstruksi, meliputi aspek bahasa dan kalimat dalam LKS. Tabel 3a dan Tabel 3b, menunjukkan bahwa bahasa pada LKS 1 mendapat rata-rata skor 3,33 dengan kategori sangat layak dan pada LKS 2 mendapat skor maksimal. Skor yang mendekati sempurna menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik terutama peserta didik yang memiliki kemampuan akademik rendah. Hal ini selaras dengan syarat konstruksi menurut Hendro Darmodjo dan Jenny R.E. Kaligis (1992) dalam Widjajanti (2008) bahasa yang digunakan sebaiknya bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan siswa agar mudah dipahami oleh siswa. Kalimat pada LKS 1 dan LKS 2 memperoleh skor maksimal dengan kategori sangat layak. Hal ini menunjukkan bahwa kalimat pada LKS 1 dan LKS 2 mudah dipahami oleh siswa dan sesuai dengan tingkat pemahaman dan kedewasaan siswa. Berdasarkan skor yang diperoleh dapat dihitung skor rata-ratanya untuk kriteria kebahasaan yaitu pada LKS 1 sebesar 3,83 dan pada LKS 2 memperoleh skor maksimal yaitu 4.  
PENUTUP

Simpulan

Lembar Kegiatan Siswa berpikir kritis materi pencernaan makanan dinyatakan layak secara teoritis berdasarkan hasil telaah oleh penelaah yang mengacu pada kriteria kelayakan isi, penyajian, serta bahasa. Pada LKS 1 untuk kriteria kelayakan isi, penyajian serta bahasa memperoleh rata-rata skor berturut-turut 3,58; 3,75; dan 3,83. Pada LKS 2 untuk kriteria kelayakan isi, penyajian serta bahasa memperoleh rata-rata skor berturut-turut 3,69; 3,58; dan 4. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menghasilkan LKS berpikir kritis yang layak secara teoritis.
Saran

Lembar Kegiatan Siswa yang dikembangkan perlu menambahkan alokasi waktu untuk mengakomodasi siswa yang memiliki kemampuan akademik rendah. Selain itu, Lembar Kegiatan Siswa yang telah dikembangkan agar dapat dipahami oleh siswa dengan baik dan sesuai dengan tingkat pemahaman siswa sebaiknya sebelum melakukan ujicoba terbatas juga melakukan telaah yang dilakukan oleh siswa. Hal ini dilakukan bertujuan untuk menyamakan antara tingkat pemahaman bahasa penulis dengan siswa. Tahap telaah oleh siswa ini dilakukan setelah tahap telaah oleh ahli.
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